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Abstrak 
Metilen biru (MB) merupakan bahan pewarna tekstil yang banyak digunakan di industri. Fotokatalisis 
dapat digunakan untuk mendegradasi struktur senyawa MB yang kompleks tersebut. Faktor penting dalam 
fotokatalisis adalah peran dari katalis, dalam hal ini. reduced graphene oxide (rGO) telah berhasil disintesis 
dengan memodifikasi metode Hummer. Reduced graphene oxide dikompositkan dengan titanium oksida 
(TiO2) karena orbital d-π pada TiO2–rGO akan saling tumpang tindih sehingga eksitasi elektron dapat 
terjadi secara berulang untuk menekan rekombinasi saat fotokatalisis TiO2 dan meningkatkan efektifitas 
fotokatalisis dalam mendegradasi metilen biru. Reduced graphene oxide dibuat dengan cara mereduksi 
gugus oksida pada graphene oxide (GO) menggunakan hydrazine hydrate. Difraktogram XRD menunjukan 
karakteristik puncak GO pada 2θ = 10,3° dan 26,4° serta rGO pada 2θ = 26,4°. Fotokatalisis dilakukan pada 
MB dengan katalis TiO2, dan TiO2–rGO, dengan rentang waktu 0, 30, 60, 90, 120 menit. Hasil fotokatalisis 
TiO2–rGO terbukti lebih baik dari TiO2 dalam mendegrasi MB, dengan efisiensi degradasi TiO2–rGO adalah 
85,38%, dan TiO2 sebesar 72,49%. 
Kata kunci: Fotokatalisis, Metilen Biru, Titanium Oksida/reduced graphene oxide   
1. Latar Belakang  
Metilen biru (MB) merupakan bahan pewarna 
tekstil yang banyak digunakan di industri. Metilen 
biru yang digunakan di industri hanya 5% 
sedangkan 95% menjadi limbah yang berbahaya 
bagi lingkungan karena dapat meningkatkan 
chemical oxygen demand (COD) [1]. Metilen biru 
adalah senyawa yang tidak mudah terdegradasi 
karena MB merupakan senyawa organik kompleks, 
sehingga untuk mendegradasi MB diperlukan 
metode advanced oxidation seperti fotokatalisis 
menggunakan titanium dioksida [2]. 
Titanium oksida (TiO2) adalah material 
semikonduktor ramah lingkungan dan memiliki 
aktifitas fotokatalisis yang baik [3]. Aktivitas 
Titanium oksida sebagai fotokatalisis memiliki 
kelemahan dalam menangkap cahaya sehingga saat 
fotokatalisis berlangsung akan terjadi rekombinasi 
elektron [4]. Kelemahan titanium oksida dapat 
diatasi dengan menggabungkan titanium oksida 
dengan material lain. Salah satunya adalah 
penggabungan titanium oksida dengan Fe3O4 
sebagai fotokatalisis dan foto-absorpsi plasma spray 
[5]. Penggabungan titanium oksida dengan 
graphene sebagai fotokatalisis metilen biru [6] dan 
TiO2/Ti fotokatalisis sebagai antibakteri [7], juga 
terbukti dapat meningkatkan aktifitas fotokatalisis 
dari TiO2.  
Pada penelitian ini katalisis titanium oksida 
(TiO2) akan dikompositkan dengan reduced 
graphene oxide (rGO). Reduced graphene oxide 
disintesis menggunakan metode hidrotermal 
autoclave. Kelebihan metode hidrotermal autoclave 
adalah meningkatkan kemurnian, homogenitas 
yang baik dan waktu reaksi lebih cepat [8]. Material 
ini dapat disintesis dari berbagai sumber grafit. 
Grafit yang digunakan pada penelitian ini adalah 
grafit dari baterai bekas, karena lebih mudah 
didapatkan dan merupakan bagian dari 
pemanfaatan limbah. Grafit dioksidasi untuk 
memperoleh graphene oxide (GO), kemudian 
graphene oxide direduksi menggunakan hydrazine 
hydrate untuk mendapatkan rGO. Titanium oksida 
yang digabungkan dengan reduce graphene oxide 
terbukti mampu meningkatkan aktivitas 
fotokatalisis dari 15% menjadi 20% [9], karena rGO 
dapat menekan rekombinasi yang terjadi saat 
fotokatalisis [10].  
 
2. Metodologi  
2.1. Preparasi Grafit 
Sampel grafit yang digunakan pada penelitian 
ini adalah grafit dari baterai bekas. Grafit yang 
digunakan dihaluskan menggunakan mortar dan 
alu untuk memperluas. Saringan 200 mesh 
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digunakan untuk menyelaraskan ukuran partikel 
grafit.  
2.2. Sintesis Graphene Oxide  
Sintesis GO dilakukan dengan memodifikasi 
metode Hummer [11]. Disiapkan campuran 
H2SO4/H3PO4 dengan dengan perbandingan (9:1) 
sebanyak 40 mL dan ditambahkan 2 g serbuk grafit 
dari baterai bekas. Kemudian ditambahkan 6 g 
KMnO4 secara perlahan pada suhu di bawah 10oC, 
selama penambahan. Campuran diaduk selama 40 
menit pada suhu 50oC, kemudian diencerkan 
dengan akua demineral. Selanjutnya ditambahkan 
30% hidrogen peroksida untuk menghentikan 
proses oksidasi. Penambahan hidrogen peroksida 
ke dalam larutan akan mengubah warna larutan 
menjadi hijau kekuningan dengan gelembung yang 
menunjukan terjadinya proses oksidasi. Larutan 
disaring dan dicuci sampai pH mendekati 7, 
kemudian produk dipanaskan pada suhu 60oC 
selama 12 jam. 
2.3. Sintesis Reduced Graphene Oxide  
Sintesis reduced graphene oxide (rGO) 
dilakukan dengan memodifikasi metode Hummer 
[12]. Suspensi graphene oxide (GO) dibuat dengan 
mendispersikan GO 1,5 g ke dalam 50 mL etilena 
glikol. Proses dispersi dilakukan dengan sonikasi, 
selama 3 jam. Selama proses pengadukan, 
ditambahkan 5 mL hydrazine hydrate (N2H4 . H2O). 
Proses reduksi GO diakhiri dengan memasukan 
sampel ke dalam microwave pada tingkat iradiasi 
sedang selama 30 menit. Setelah itu, sampel 
disaring dan dicuci menggunakan akua demineral 
dan etanol. Sampel tersebut dikeringkan pada 60oC 
selama 12 jam. 
2.4. Sintesis Titanium Oksida/Reduce Graphene 
Oxide (TiO2-rGO) 
Sintesis TiO2-rGO dilakukan dengan 
memodifikasi metode Khalid [13]. Disiapkan 0,5 g 
rGO, dilarutkan dalam 50 mL akua demineral dan 
25 mL etanol, kemudian disonikasi selama 30 
menit, setelah itu ditambahkan 5 g TiO2 dan diaduk 
menggunakan magnetik stirrer selama 2 jam. 
Kemudian suspensi yang diperoleh dipindahkan ke 
autoclave dan dipanaskan di dalam oven dengan 
suhu 120˚C selama 3 jam, setelah itu dipindahkan 
ke dalam stasiun fotoreaksi di bawah lampu UV dan 
diaduk menggunakan magnetik stirrer selama 2 
jam, larutan yang dihasilkan disaring dan dibilas 
dengan akua demineral sebanyak 3 kali, kemudian 
filtrat dibuang dan residu dikeringkan dalam oven 
dengan suhu 70˚C selama 12 jam. 
2.5. Karakterisasasi  
Graphene oxide yang dihasilkan diidentifikasi 
menggunakan Fourier transform infrared 
spectroscopy (FT-IR), X-ray diffractometer (XRD) 
dan scanning elektron microscopy (SEM). 
2.6. Uji Aktivitas Fotokatalitik 
Aktivitas fotokatalitik degradasi senyawa 
organik kompleks metilen biru dilakukan dengan 
memodifikasi metode Rong [6]. Larutan metilen 
biru dibuat dengan kosentrasi 1000 mg L-1 
sebanyak 1 L sebagai larutan induk. Kemudian 
dibuat larutan metilen biru dengan konsentrasi 30 
mg L-1 sebanyak 100 mL dan ditentukan panjang 
gelombang maksimumnya. Dari larutan ini dibuat 
konsentrasi 0,1-0,6 mg L-1 untuk membuat kurva 
kalibrasi. Setelah itu ditambahkan masing-masing 
katalis TiO2-rGO, rGO dan TiO2 pada tiap larutan 
metilen biru dengan massa katalis 0,1 g. Kemudian 
dilakukan fotokatalisis dengan sumber lampu UV 
sebagai sumber foton untuk mendegradasi metilen 
biru. Fotokatalisis dilakukan dengan rentang waktu 
0, 30, 60, 90, 120 (menit). Setelah itu diukur 
serapannya pada panjang gelombang maksimum 
untuk menentukan degradasi metilen biru. Efisiensi 
degradasi dapat dihitung menggunakan persamaan 
persamaan (1). Nilai Co adalah konsentrasi metilen 
biru mula-mula dan C adalah konsentrasi metilen 
biru sesudah didegradasi pada waktu tertentu. 
      Efisiensi degradasi =
𝐶𝑜−𝐶
𝐶𝑜
× 100%               (1) 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Sintesis Graphene Oxide 
Grafit dimasukan ke dalam larutan 
H2SO4/H3PO4 untuk menghilangkan sisa ion logam 
pada grafit, karena ion-ion logam akan larut 
didalam asam pekat. Sebelum ditambahkan KMnO4, 
suhu larutan dikondisikan pada ± 10°C agar tidak 
terjadi reaksi eksoterm secara berlebih. Reaksi dari 
H2SO4 dan KMnO4 dapat mengakibatkan ledakan 
jika berada pada suhu di atas 55°C karena reaksi 
dari H2SO4 dan KMnO4 menghasilkan Mn2O7 yang 
merupakan senyawa yang reaktif [14]. 
Setelah itu ditambahkan KMnO4 secara 
perlahan untuk mengoksidasi grafit menjadi GO. 
Penambahan KMnO4 membuat suspensi tampak 
sedikit mengental dan warnanya semakin pekat. 
                 
POSITRON Vol. 11, No. 1 (2021), Hal. 31 - 37    
  33 
 
Reaksi yang terjadi pada proses ini adalah 
eksoterm, yaitu reaksi yang melepaskan panas. 
Suspensi diaduk menggunakan magnetik 
stirrer supaya homogen dan proses oksidasi terjadi 
secara sempurna, setelah itu diencerkan dengan 
akua demineral. Proses oksidasi dihentikan dengan 
menambahkan H2O2 30% secara perlahan ke dalam 
suspensi. H2O2 akan bereaksi dengan KMnO4 
menghasilkan MnO2, O2, dan H2O. Perubahan yang 
menandakan proses oksidasi telah berhenti 
ditandai dengan munculnya buih–buih kecil yaitu 
O2 dan larutan berubah warna dari hitam pekat 
menjadi kuning kehijauan. Reaksi yang terjadi 
ditunjukkan pada persamaan (2) [15]. 
2KMnO4 + 3H2O2   →  2MnO2 + 2KOH + 3O2   + 2H2O     (2) 
Larutan disaring untuk memisahkan filtrat dan 
residu, residu dicuci dengan akua demineral. 
Setelah itu disaring dan residu graphene oxide 
dikeringkan dalam oven.  
3.2. Sintesis Reduced Graphene Oxide  
Graphene oxide dimasukan ke dalam etilena 
glikol sebagai wadah dispersi yang tidak mudah 
menguap karena memiliki titik didih yang tinggi, 
kemudian dilakukan sonikasi untuk 
merenggangkan atau melemahkan ikatan л–л pada 
C supaya terjadi eksfoliasi pada GO [12]. Setelah 
proses sonikasi larutan diaduk menggunakan 
magnetik stirrer untuk menghomogenkan larutan, 
selama proses pengadukan hidrazin hidrat 
ditambahkan ke dalam larutan secara perlahan 
untuk mereduksi gugus oksida pada grafit.  
Proses reduksi GO setelah penambahan 
hidrazin hidrat dilanjutkan dengan memasukan 
suspensi ke dalam microwave untuk mempercepat 
reaksi reduksi yang terjadi. Setelah itu larutan 
dikeluarkan dari microwave. Suspensi disaring 
untuk memisahkan filtrat dan residu, filtrat 
dibuang dan residu dicuci dengan akua demineral 
untuk menurunkan pH sampel sampai mendekati 
pH 7. Sampel dicuci dengan etanol untuk mengikat 
air yang tersisa, seteleh itu disaring dan residu rGO 
yang dihasilkan dikeringkan dalam oven. 
3.3. Sintesis Titanium Oksida/Reduced 
Graphene Oxide (TiO2-rGO) 
Reduced graphene oxide dimasukan ke dalam 
larutan yang berisi akua demineral dan etanol. 
Penambahan rGO ke dalam suspensi terlihat terjadi 
perubahan dengan munculnya gelembung–
gelembung kecil, suspensi tersebut berfungsi 
sebagai wadah dispersi untuk rGO. Suspensi 
disonikasi untuk merenggangkan struktur dari rGO, 
setelah itu ditambahkan TiO2 ke dalam suspensi, 
diaduk agar suspensi menjadi homogen, terjadi 
perubahan warna pada suspensi dari hitam 
menjadi abu–abu terjadi karena proses 
pengadukan yang menghomogenkan larutan. 
Suspensi yang telah homogen dipindahkan ke 
dalam autoclave dan dipanaskan ke dalam oven 
untuk pelekatan TiO2 pada permukaan rGO. Setelah 
itu suspensi dimasukan ke dalam stasiun fotoreaksi 
sambil diaduk agar partikel TiO2 lebih mudah 
tersebar dan terikat dengan kuat pada permukaan 
rGO, ketika suspensi disinari dengan cahaya UV–Vis 
terjadi reaksi pemisahan muatan dan menghasilkan 
pasangan electron–hole pada TiO2 dan photoholes 
dapat dengan mudah menangkap electron dari 
senyawa organik (pelarut etanol), iluminasi sinar 
UV–Vis membuat elektron diteruskan ke 
permukaan TiO2 untuk mereduksi gugus fungsi 
seperti epoksi, hidroksil, karbonil dan karboksilat 
sehingga mengakibatkan perubahan warna dari 
abu–abu menjadi hitam [16]. Suspensi disaring dan 
cuci dengan akua demineral, residu dikeringkan di 
dalam oven.  
3.4. Karakterisasi 
3.4.1. Karakterisasi FTIR 
Pada penelitian ini FTIR digunakan untuk 
mengidentifikasi gugus fungsional pada material 
GO, rGO, TiO2–rGO yang telah disintesis. Hasil 
karakterisasi FTIR yang menunjukkan spektrum 
karakteristik gugus fungsional GO, rGO, TiO2 – rGO 
seperti diberikan pada Gambar 1. 
Gambar 1. Spektrum FTIR dari GO, rGO, rGO-
TiO2.   
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Data spektrum FTIR yang menunjukan 
karakteristik puncak GO adalah 3558 cm-1 (gugus 
OH), 2357 cm-1 (gugus CH2), 1587 cm-1 (gugus C=C), 
dan 1192 cm-1 (gugus C-O)[12]. Pada spektrum rGO 
terdapat bilangan gelombang 3408 cm-1 (gugus 
OH), 2992 cm-1 (gugus COOH), 2358 cm-1 (gugus 
CH2), 1755 cm-1 (gugus C=O), 1581 cm-1 (gugus 
C=C), dan 1195 cm-1 (gugus C-O). Kedua gugus O-H 
yang muncul pada spektrum GO dan rGO adalah 
golongan hidroksil dan karboksil [17]. Pada 
spektrum TiO2–rGO bilangan gelombang yang 
muncul adalah 3400 cm-1 (gugus OH), 2924 cm-1 
(gugus COOH), 2852 cm-1 (gugus CH), 2358 cm-1 
(gugus CH2), 1585 cm-1 (gugus C=C), 1163 cm-1 (Ti-
O), dan 742 cm-1 yang merupakan gugus Ti–O–Ti. 
Gugus OH yang muncul pada spektrum TiO2–rGO 
adalah air yang diserap oleh TiO2 udara [18]. Data 
dari beberapa bilangan gelombang yang muncul di 
atas dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan 
jelas material yang telah disintesis. 
3.4.2. Karakterisasi XRD 
Hasil dari karakterisasi XRD adalah data 
spektrum sudut 2θ yang menggambarkan karakter 
dari kristal yang dianalisis [19]. Pada penelitian ini 
XRD digunakan untuk mengkarakterisasi material 
GO, rGO, dan TiO2–rGO. Tujuan karakterisari 
menggunakan XRD yaitu untuk mengetahui atau 
mengkonfirmasi bahwa material yang dianalisis 
tersebut sesuai dengan hasil yang diinginkan. 
Adapun hasil analisis XRD ditunjukan pada Gambar 
2. 
Berdasarkan difraktogram yang telah 
dianalisis, karakteristik puncak 2θ = 10,3° dengan 
jarak antar kisi 0,85 nm dan 26,4° dengan jarak 
antar kisi 0,36 nm adalah GO [12][20][9]. 
Karakteristik puncak GO menghilang setelah 
dilakukan proses reduksi, karakteristik puncak 
yang muncul adalah 2θ = 26,4° dengan jarak antar 
kisi d = 0,36 nm hal ini membuktikan bahwa jarak 
antar lapisan GO telah terjadi ekfoliasi [8]. 
Karakteristik puncak tersebut menunjukan bahwa 
proses reduksi menggunakan hydrazine hydrate 
telah berhasil dilakukan. Hasil spektrum 
karakterisitik puncak rGO yang diperoleh sesuai 
dengan penelitian [11][18][21]. Spektrum TiO2–
rGO menunjukan karakteristik puncak 2θ = 25,1°, 
37,6°, 47,9°, 54,9°, dan 62,5°, dengan jarak antar 
kisi masing-masing 0,35 nm, 0,23 nm, 0,18 nm, 0,16 
nm, dan 0,14 nm. Kelima puncak tersebut 
menunjukan senyawa tersebut adalah TiO2 anatase 
dengan bentuk kristal dan tidak ada puncak dari 
rGO. Hasil yang diperoleh menyatakan bahwa 
puncak difraksi dari rGO tidak terdeteksi karena 
terlindungi pucak utama dari TiO2 anatase pada 
puncak difraksi 25,1°. Tetapi komposit yang 
dihasilkan murni dan mengkristal dengan baik dan 
tidak terdeteksi puncak difraksi senyawa 
lain[22][23]. 
3.4.3. Karakterisasi SEM 
Pada penelitian ini SEM digunakan untuk 
mengkarakterisasi material GO, rGO, dan TiO2–rGO. 
Tujuan dari karakterisasi menggunakan SEM 
adalah untuk melihat bagaimana bentuk dari 
permukaan material yang telah disintesis. Hasil 
karakterisasi menggunakan SEM dapat dilihat pada 
Gambar 3. Gambar tersebut menunujukan 
permukaan dari material GO (3a), rGO (3b), dan 
rGO-TiO2 (3c). Pada gambar 3a dan 3b tampak 
perbedaan permukaan yang menunjukan 
perbedaan ketebalan dari material. Permukaan GO 
tampak lebih tebal dibandingkan rGO.  
Perbedaan ketebalan permukaan ini 
dikarenakan perbedaan proses reaksi yang terjadi 
antara kedua material. Permukaan rGO tampak 
lebih tipis karena untuk mensintesis material rGO, 
lapisan dari GO harus dilakukan eksfoliasi untuk 
memecah struktur dari GO supaya menjadi lebih 
tipis. Gambar rGO-TiO2 (3c) menunjukan telah 
terjadinya proses pelekatan TiO2 pada lapisan rGO. 
Hal tersebut dapat dilihat dengan jelas bahwa 
partikel yang berwarna putih TiO2 terlihat 
menempel dengan rGO. 
Gambar 2. Difraktogram GO, rGO, dan TiO2–rGO. 
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3.4.4. Uji Aktifitas Fotokatalitik 
Fotokatalisis dilakukan dengan katalis TiO2, 
dan TiO2–rGO pada metilen biru dengan 
konsentrasi 30 mg.L-1 dalam 100 mL akuades 
dengan massa katalis 0,1 g. Tujuan penggunaan 
katalis yang berbeda supaya aktivitas 
perbandingan dari katalis TiO2–rGO dapat 
dilakukan dengan katalis yang berfungsi sebagai 
kontrol. Fotokatalisis dilakukan di dalam reaktor 
fotokatalisis dengan panjang gelombang lampu 
sebesar 365 nm dan fluks densitas 0,074 Watt/cm2. 
Fotokatalisis dilakukan dengan rentang waktu 
0, 30, 60, 90, dan 120 menit. Setelah itu dilakukan 
pengukuran menggunakan spektrofotometer UV–
Vis pada panjang gelombang 664 nm untuk 
mengetahui perubahan konsentrasi metilen biru 
setelah fotokatalisis. Hasil perubahan konsentrasi 
tersebut digunakan untuk menghitung efisiensi 
degradasi fotokatalisis dari katalis. 
Data yang diperoleh menjelaskan bahwa 
proses fotokatalisis terjadi dengan baik. Hal 
tersebut dibuktikan dengan data penurunan 
konsentrasi dari rentang waktu 0–120 menit. 
Konsentrasi tersebut digunakan untuk menghitung 
efisiensi degradasi (%D) dengan persamaan 
sebagai berikut [6]. 
Efisiensi degradasi  =
𝐶𝑜−𝐶
𝐶𝑜
× 100%                (3) 
dari persamaan  tersebut dapat dijelaskan C0  (mg 
L-1) merupakan konsentrasi awal dari larutan 
metilen biru, C  (mg L-1) merupakan konsentrasi 
larutan metilen biru pada rentang waktu 0–120 
menit. Data hasil degradasi MB ditunjukkan pada 
Gambar 4, dimana kurva dibuat dengan plot 
rentang waktu fotokalisis sebagai sumbu X dan % D 
sebagai sumbu Y. 
Fotokatalisis adalah reaksi yang melibatkan 
cahaya atau fotoreaksi. Katalis yang mengabsorbsi 
cahaya UV menyebabkan elektron tereksitasi dari 
pita valensi ke pita konduksi sehingga 
menyebabkan terbentuknya lubang di pita valensi 
(h+) [3]. Lubang yang terbentuk mengakibatkan 
terjadinya rekombinasi elektron. Rekombinasi 
yang terjadi dapat dikurangi oleh rGO. Hal ini bisa 
terjadi karena orbital d pada TiO2 (pita konduksi) 
dan orbital π pada rGO memiliki tingkat energi yang 




Gambar  3. Mikrograf SEM dari GO (a), rGO (b), 







Gambar 4. Kurva efisiensi degradasi hasil 
fotokatalisis 
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elektron d-π saling tumpang tindih sehingga 
eksitasi elektron dapat terjadi secara berulang [10]. 
Elektron ditransfer ke permukaan rGO 
kemudian bereaksi dengan oksigen dan air 
menghasilkan OH radikal untuk mengoksidasi dan 
mengadsorbsi metilen biru ke permukaan rGO [10]. 
Berikut ini skema terjadinya proses fotokatalisis 
[10]. 
TiO2–rGO +  hν → (eCB
− ) + (hVB
+ ) → rGO (e−) + h+ (4) 
TiO2 (hVB
+ ) + OHads → •OH + TiO2               (5) 
TiO2 (eCB
− ) + O2ads → •O2
− + TiO2 → •OH + TiO2     (6) 
rGO (e−) + O2ads→ •O2
− + rGO → •OH + rGO           (7) 
Metilen Biruads + •OH → produk yang terdegradasi. 
Hasil fotokatalisis dari TiO2-rGO terjadi dengan 
baik sesuai yang diharapkan. Aktifitas fotokatalisis 
TiO2-rGO dalam mendegradasi terus meningkat 
hingga 85,38% dari konsentrasi 30 mg L-1 menjadi 
4 mg L-1 pada waktu 120 menit. Hasil fotokatalisis 
TiO2-rGO dalam mendegradasi metilen biru lebih 
baik dibandingkan dengan katalis TiO2.  
Aktifitas fotokatalisis TiO2 dalam 
mendegradasi metilen biru dalam waktu 120 menit 
adalah 72,49% dari metilen biru dengan 
konsentrasi 30 mg L-1 menjadi 8 mg L-1. 
Perbandingan hasil persentase degradasi metilen 
biru oleh katalis TiO2-rGO dan TiO2 dapat dilihat 
pada Gambar 4 yang menunjukan hasil fotokatalisis 
metilen biru. Berdasarkan data yang diperoleh, 
TiO2 yang dikompositkan dengan rGO memiliki 
aktivitas fotokatalisis lebih baik dibandingkan 
dengan TiO2 sendiri. 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa katalis TiO2-
rGO memiliki kemampuan yang baik dalam 
fotokatalisis untuk mendegradasi metilen biru. Hal 
ini dibuktikan dengan efisiensi degradasi katalis 
TiO2-rGO adalah 85,38% lebih baik dari katalis TiO2 
sebesar 72,49% saat mendegradasi metilen biru. 
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